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 Penelitian ini memiliki tujuan melakukan pengujian pengaruh 

independensi, objektivitas, dan profesionalisme terhadap kualitas audit 

internal pada auditor internal pemerintah dengan pengalaman kerja 

sebagai variabel moderasi. Penelitian dalam studi ini menggunakan 

auditor internal sejumlah 123 responden yang bekerja di Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) pada tahun 2025 di 

seluruh Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Quota Sampling berdasarkan pengalaman kerja yang dibagi 

menjadi 3 (tiga) strata rendah, sedang, dan tinggi. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner elektronik/online dalam google form yang 

dibagikan kepda masing-masing responden. Analisis data yang 

digunakan  menggunakan analisis moderated regresi SPSS Statistics 

25. Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa independensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal. Sedangkan, 

objektivitas dan profesionalisme berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kualitas audit internal. Namun, Pengalaman kerja tidak 

mampu memoderasi hubungan kepada masing-masing variabel 

independen yaitu independensi, objektivitas, dan profesionalisme 

terhadap kualitas audit internal. 

 

Kata Kunci: Independensi, Objektivitas, Profesionalisme, Kualitas 

Audit Internal, dan Pengalaman Kerja 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine the influence of independence, 

objectivity, and professionalism on internal audit quality among 

government internal auditors with work experience as a moderating 

variable. Using a purposive quota sampling technique based on work 

experience categorized into three strata, namely low, medium, and 

high, this study involved 123 internal auditors working at the Audit 

Board of Indonesia who held functional auditor positions in 2025 and 

had a minimum of one year of work experience as respondents. The 

data were collected through an online questionnaire using Google 

Forms and analyzed using moderated regression analysis with SPSS 

Statistics 25. The findings show that independence does not have a 

significant effect on internal audit quality, whereas objectivity and 

professionalism have a significant positive effect on internal audit 

quality. Furthermore, work experience does not moderate the 

relationship between independence, objectivity, and professionalism 

and internal audit quality. 
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PENDAHULUAN 

Audit internal dapat memainkan peran sentral dalam membantu organisasi serta pemangku 

kepentingan mencapai tujuan masing-masing organisasi. Berdasarkan survey Fraud Risk Management 

oleh Institute of Internal Auditors (IIA) Indonesia bersama Association of Certified Fraud Examine 

(ACFE) menyimpulkan bahwa pelaksanaan audit internal merupakan elemen yang sangat efektif dalam 

menjalankan Fraud Risk Management. Proses ini memungkinkan auditor internal untuk mengungkap 

potensi fraud atau pelanggaran aturan berkat kemampuan mereka menganalisis data, memperhatikan 

anomali, dan memeriksa apakah kebijakan dan prosedur sesuai dengan yang seharusnya ditetapkan.  

 Audit internal diperkenalkan sebagai bagian dari reformasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan di tingkat pemerintah daerah (Aikins et al., 2022). Namun, audit internal yang 

dilakukan tampaknya belum membantu menghentikan penyimpangan yang terjadi. Indonesia 

Corruption Watch (ICW) mencatat 364 kasus korupsi sebagai bagian dari tindakan fraud di Indonesia 

pada tahun 2024. Total potensi kerugian negara dari kasus yang tercatat mencapai angka tinggi yaitu 

Rp279 triliun. Nilai kejahatan lainnya yang tercatat yaitu suap mencapai Rp157 miliar, pungli senilai 

Rp31,85 miliar, dan pidana pencucian uang senilai Rp172,2 miliar. 

 Saat ini peran audit internal bukan hanya bertugas sebatas pemantau direksi, tetapi juga 

menawarkan nilai tambah pelayanan untuk organisasi (Kotb et al., 2020). Maka dari itu, kualitas hasil 

audit internal melalui pembinaan memegang peran sentral dalam memastikan keberhasilan tata kelola 

pemerintahan yang baik (Dewi, 2022). 

 Sektor Pemerintahan di Indonesia memiliki Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) 

sebagai auditor intern berfungsi sebagai manajemen pengawasan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan. Meskipun BPKP terus berupaya meningkatkan kualitas audit internal, beberapa target 

strategis tahun 2024 belum tercapai sepenuhnya, terutama pada capaian Maturitas SPIP Level 3 yang 

hanya terealisasi sebesar 74,20% (463 instansi) dari target 94,13% (BPKP, 2025). Selain itu, Indeks 

Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK) dengan predikat Baik juga masih di bawah target, di mana 

capaian untuk pemerintah daerah baru menyentuh 49,04% dan untuk badan usaha sebesar 55,41% 

(BPKP, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas audit internal dan pembinaan yang dilakukan 

belum sepenuhnya maksimal dalam mengatasi kelemahan pada entitas yang diawasi 

 Pertimbangan pentingnya peran audit internal pemerintah dalam memastikan efektivitas sistem 

pengendalian internal serta pengendalian kecurangan (korupsi) menjadikan kualitas audit krusial dalam 

hal ini (Simanjuntak, 2024). Terdapat konsensus umum yang menyebutkan objektivitas dan 
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independensi auditor merupakan kualitas fundamental yang auditor internal (maupun eksternal) miliki 

supaya layanan audit yang diberikan kredibel (D’Onza et al., 2015). Oleh karena itu independensi 

organisasi dan objektivitas individu menjadi nilai penting bagi auditor internal dalam melaksanakan 

jasa asurans dan konsultasi secara efektif (DeZwaan, Stewart, & Subramaniam, 2011). Auditor yang 

independen juga perlu memenuhi satu syarat yaitu profesionalisme yang memiliki konsekuensi serta 

ditunjukkan auditor dalam tugas audit dikerjakan (Putri & Mardijuwono, 2020). 

 Kualitas audit internal dalam sektor publik sangat ditentukan oleh tiga pilar utama, yakni 

independensi, objektivitas, dan profesionalisme, meskipun hasil penelitian mengenai pengaruh 

ketiganya masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian Gharrafi et al. (2025) dan Alqudah et al. (2023)  

menunjukkan independensi audit internal berhubungan signifikan dengan audit internal. Berkebalikan 

dengan penelitian sebelumnya, Ainun & Djamil (2024) menyebutkan Independensi auditor tidak  

memiliki pengaruh signifikan bagi kualitas audit. Penelitian Riyadi et al (2025) dan Hermawan & 

Bustomi (2022) menyimpulkan variabel objektivitas auditor memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap mutu (kualitas) audit. Al-Wadai et al. (2025) dan Ginting S et al. (2022) mendapatkan hasil 

penelitian variabel objektivitas yang tidak berpengaruh signifikan bagi kualitas audit. Disisi lain, 

Profesionalisme dimiliki auditor berdampak positif yang signifikan bagi kualitas audit (Khulsum et al., 

2025; Prasetya et al., 2024; dan  Zamzam et al., 2024). Hal ini tidak konsisten dengan hasil riset yang 

dilakukan Pinto et al. (2020) menerangkan tidak terdapat pengaruh variabel profesionalisme terhadap 

kualitas audit. Maka dari itu studi lebih lanjut diperlukan untuk memahami pengaruh faktor-faktor 

tersebut. 

 Isu mengenai pengalaman audit tergolong sebagai subjek penelitian yang sangat dominan dan 

fundamental dalam disiplin ilmu pengauditan (Intakhan & Ussahawanitchakit, 2010). Auditor yang 

lebih berpengalaman menunjukkan kinerja yang lebih efektif karena pengalaman tersebut 

meningkatkan kapabilitas mereka dalam memproses informasi, melakukan perbandingan mental 

terhadap opsi solusi, dan menginisiasi tindakan yang diperlukan secara lebih cepat dibandingkan rekan 

mereka yang kurang berpengalaman (Badara & Saidin, 2013). Penelitian Al-Wadai et al. (2025) 

sebelumnya mendapatkan hasil variabel penelitian objektivitas yang tidak memengaruhi kualitas audit. 

Penelitian Al-Wadai et al. (2025) menyarankan objektivitas dan kompetensi auditor perlu dipadukan 

dengan keunggulan lain seperti pengalaman kerja (keahlian) atau tata kelola yang baik sehingga kualitas 

laporan audit internal bisa ditingkatkan. Penelitian Al-Wadai et al. (2025) juga menyatakan pemangku 

kepentingan mungkin lebih peduli pada keterampilan teknis dimiliki auditor internal guna kualitas audit 

yang lebih optimal dapat ditingkatkan. Berdasarkan uraian di atas diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengalaman kerja yang memperkuat atau memperlemah hasil dari kualitas audit internal. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyusun model penelitian untuk 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit yaitu Independensi, Objektivitas, dan Profesionalisme 

dijadikan variabel penting berdasarkan penelitian dan latar belakang masalah sebelumnya. Ketiga faktor 

di atas dilakukan pengujian apakah masing-masing variabel dapat dimoderasi/dipengaruhi oleh faktor 

pengalaman kerja seorang auditor. Selain itu, auditor internal pemerintah pada BPKP menjadi fokus 

utama penulis sebagai objek audit.  

METODE  

Penelitian ini mengadopsi metodologi kuantitatif. Prosedur ini dimulai dari identifikasi dan 

penetapan dan pengumpulan sampel serta populasi, perancangan desain penelitian yang relevan, 

analisis data secara sistematis, diakhiri dengan penyajian temuan, interpretasi hasil, dan penulisan 

laporan hasil survei populasi yang dilakukan. Penelitian yaitu keseluruhan pegawai yang memiliki 

Jabatan Fungsional Auditor di BPKP seluruh Indonesia dengan total 3.843 orang. Penelitian ini 

memakai pengambilan sampel Non-probability sampling. Penelitian ini memakai teknik Purposive 

Quota Sampling yaitu pengambilan sampel memastikan representasi memadai dari kelompok-

kelompok spesifik dalam populasi. Toleransi error yang digunakan sebesar 10% dari total jumlah JFA 

dengan total sample 98 orang. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner/Google Form yang 

disebarkan dan memperoleh 123 responden. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert 5 poin. 

Independensi diukur dengan instrumen dari Efendy (2010), Objektivitas dari (Sukriah, Akram, & 

Inapty) (2009), Profesionalisme dari Sri Trisnaningsih (2010), Kualitas Audit Internal dari Sembel & 

Mulya (2020) dan Pengalaman Kerja dari Yazid et al (2025). Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software SPSS Statistics 25. 

Hipotesis 

H1: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal. 

H2: Objektivitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal. 

H3: Profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal. 

H4: Pengalaman kerja memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit internal. 

H5: Pengalaman kerja memperkuat pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit internal. 

H6: Pengalaman kerja memperkuat pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit internal. 

Hasil DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 123 auditor internal BPKP. Karakteristik responden 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1: Karakteristik Responden 

Karakteristik Klasifikasi Jumlah Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 70 56,91% 

Perempuan 53 43,09% 

Usia ≤  25 tahun 32 26,02% 

26 - 35 tahun 51 41,46% 

36 - 45 tahun 26 21,14% 

> 45 tahun 14 11,38% 

Masa Kerja < 5 tahun 61 49,59% 

5 - 10 tahun 11 8,94% 

11 - 15 tahun 32 26,02% 

> 15 tahun 19 15,45% 

Jabatan Auditor Ahli 

Madya 

14 11,38% 

Auditor Ahli Muda 36 29,27% 

Auditor Ahli 

Pertama 

6 4,88% 

Auditor Penyelia 2 1,63% 

Auditor Mahir 4 3,25% 

Auditor Terampil 61 49,59% 

Sumber: Data Diolah dari SPSS (2026) 

 Mayoritas responden adalah laki-laki (56,91%), berusia 26-35 tahun (41,46%), memiliki masa 

kerja kurang dari 5 tahun (49,59%), dan menduduki jabatan Auditor Terampil (49,59%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh auditor muda pada tahap awal karier yang berperan 

sebagai pelaksana/anggota tim di lapangan.  

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Uji Normalitas   

No. Uraian Unstandardized Residual 

1 N 123 

2 Kolmogorov-Smirnov-Z 0,079 

3 Asymp.Sig. (2-tailed) 0,055 

Source: Output SPSS (2026) 

Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,055 diperoleh dari hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov-

Z. Nilai tersebut melampaui batas alpha (0,05), sehingga dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Uraian 

Unstandardized Residual 
VIF Tolerance 

Independensi Auditor (X1) 1,924 0,520 Tidak terjadi multikolinearitas 

Objektivitas Auditor (X2) 2,368 0,422 Tidak terjadi multikolinearitas 

Profesionalisme Auditor (X3) 2,317 0,432 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pengalaman Kerja (Z) 1,766 0,566 Tidak terjadi multikolinearitas 

Source: Output SPSS (2026) 
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Hasil dari uji multikolinearitas tabel 3 menunjukkan hasil yang optimal. Nilai Variance Infla-

tion Factor (VIF) untuk setiap variabel bebas lebih kecil dari ambang batas 10. Di samping itu, nilai 

Tolerance tercatat melebihi ambang batas nilai 0,10. Karena kedua nilai diagnostik ini memenuhi 

kriteria ideal (VIF < 10 dan Tolerance > 0,10), model regresi yang digunakan telah terbebas secara 

sempurna dari masalah multikolinearitas. 

 

Analisis visual dari grafik Scatterplot sesuai gambar 1 di bawah mengonfirmasi hasil titik-titik 

data yang terbentuk tidak menunjukkan pola spesifik yang jelas (seperti pola bergelombang, menyem-

pit, atau melebar). Sebaliknya, titik-titik data terdistribusi secara acak serta tersebar merata baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Berdasarkan kriteria ini, diambil kesimpulan definitif 

bahwa model regresi yang digunakan telah bebas dari gangguan heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

model tersebut memenuhi syarat statistik karena tidak terjadi ketidaksamaan varians dalam sisaan 

(residual) antar observasi. 

 

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas 

Source: Output SPSS (2026) 

 

Tabel 4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficient 
t Sig. 

Β Std. 

Error 

Constant 3,938 2,336 1,686 0,095 

Independensi  0,090 0,092 0,978 0,330 

Objektivitas  0,474 0,091 5,224 0,000 

Profesionalisme  0,233 0,049 4,730 0,000 

F-hitung   67,888 0,000 

Adjusted R² 0,622  

Source: Output SPSS (2026) 

Persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis statistik tersebut adalah: 

Y = 3,938+ 0,090 X1 + 0,474 X2 + 0,233 X3 + e 
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 Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi signifikan (F=67,888; p<0,000) dengan nilai 

Adjusted R Squared sebesar 0,622, yang berarti 62,2% variasi kualitas audit internal dapat dijelaskan 

oleh independensi, objektivitas, dan profesionalisme. Secara parsial, objektivitas (t=5,224; p>0,000) 

maupun profesionalisme (t=4,730; p>0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

internal. Namun variabel independensi (t=0,978; p<0,330) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit internal. 

Tabel 5 Moderated Regression Analysis 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficient t Sig. 

Β Std. Error 

Independensi Auditor (X1) 8,112 3,039 2,670 0,009 

Objektivitas Auditor (X2) 0,407 0,937 0,435 0,665 

Profesionalisme Auditor (X3) -0,892 0,887 -1,007 0,316 

Independensi (X1) * Pengalaman Kerja (Z) 0,793 0,571 1,388 0,168 

Objektivitas (X2) * Pengalaman Kerja (Z) -0,012 0,035 -0,356 0,723 

Profesionalisme (X2) * Pengalaman Kerja (Z) 0,051 0,034 1,505 0,135 

F-hitung 38,262 0,000 

Adjusted R² 0,647  

Source: Output SPSS (2026) 

 Model MRA signifikan secara simultan (F=38,262; p>0,000) dengan peningkatan Adjusted R² 

menjadi 0,647. Namun, secara parsial, interaksi antara independensi dan pengalaman kerja (X1*Z) tidak 

signifikan (p=0,723), interaksi antara objektivitas dan pengalaman kerja (X2*Z) tidak signifikan 

(p=0,135), dan interaksi antara profesionalisme dan pengalaman kerja (X3*Z) tidak signifikan 

(p=0,273). Dengan demikian, H4, H5, dan H6 ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit Internal 

 Temuan penelitian ini tidak konsisten dengan hasil yang diperoleh dari Gharrafi et al. (2025) 

dan Alqudah et al., (2023) yang menyatakan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit internal. Independensi audit internal memainkan peran penting dalam efektivitas audit internal di 

lembaga publik di negara berkembang (Gharrafi, et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan  hasil studi 

Ainun & Djamil. (2024) yang menunjukkan bahwa Independensi auditor tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas audit internal. Berdasarkan teori atribusi, hal ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana auditor bisa menerangkan perilaku dan hasil yang memengaruhi kualitas audit. 

Hipotesis ini tidak berhasil dikonfirmasi yang diperkuat dengan hasil deskriptif menerangkan 

independensi auditor internal di BPKP masih terpengaruh kebijakan pihak yang berkepentingan. 

Sebaran responden pada penelitian ini juga diduga bukan hanya auditor yang melakukan penugasan 

audit, namun terdapat responden yang menjalankan jasa konsulltasi dan pembuatan kebijakan. Hal 
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tersebut menyebabkan dualitas peran, terutama bagi Auditor internal sebagai konsultan yang lebih 

mengutamakan kedalaman pemahaman operasional dan rekomendasi yang diberikan sebagai mitra 

kerja jika dibandingkan dengan independensi mereka. Hal ini menyebabkan independensi auditor 

internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal yang dihasilkan. 

Pengaruh Objektivitas Auditor terhadap Kualitas Audit Internal 

 Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riyadi et al 

(2025), Ashfaq et al. (2023), serta Hermawan & Bustomi (2022). Penelitian ini mendukung teori atribusi 

yang menyatakan pemeriksa eksternal dan internal dalam pekerjaannya sebagai pemeriksa independen 

yang objektif bertugas mengamankan kepentingan terbaik pemangku kepentingan, dengan memiliki 

kewajiban untuk memastikan bahwa aset organisasi terlindungi dan mempertimbangkan isu yang 

memengaruhi audit internal serta efisiensinya (Ashfaq et al., 2023). Objektivitas sebagai prinsip dasar 

yang harus dimiliki auditor, memungkinkan mereka untuk menghindari pengaruh eksternal atau 

kepentingan pribadi dalam melakukan penilaian terhadap laporan hasil audit, sehingga penilaian yang 

dilakukan lebih akurat dan bebas dari bias (Riyadi et al., 2025). 

Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit Internal 

Temuan penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang dilakukan Zamzam et al. (2024), 

Prasetya et al. (2024), dan Mahdi et al. (2023) yang menyatakan profesionalisme memberikan 

kontribusi positif yang signifikan terhadap kualitas audit internal. Hal ini menunjukkan bahwa, dalam 

melaksanakan tugas audit, auditor dituntut untuk menjunjung tinggi profesionalisme masing-masing 

pemeriksa, yang dapat meningkatkan kualitas audit yang mereka laksanakan (Mahdi et al., 2023). 

 Penelitian ini mendukung teori atribusi yaitu perilaku individu berkaitan dengan penekanan 

pada kinerja individu. Berbagai tekanan internal dan eksternal dari seorang auditor harus dapat diatasi 

dengan adanya perilaku profesional ini (Agustina et al., 2021; Zamzam et al., 2024). Perilaku profe-

sional dalam bentuk penerapan standar perilaku audit secara independen, profesional, dan berorientasi 

pada data yang akurat serta tidak berada di bawah tekanan siapa pun akan membuat kinerja auditor 

internal lebih terpercaya dan sangat berdedikasi untuk mencapai kinerja organisasi (Agustina et al., 

2021). 

Peran Pengalaman Kerja dalam Memperkuat Pengaruh Independensi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak bekerja sebagai faktor 

moderasi dalam hubungan variabel independensi terhadap kualitas audit internal. Hal ini berarti sikap 

independen harus selalu diterapkan baik oleh auditor internal senior maupun junior (Elyana et al., 2023). 
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Penelitian ini serupa dengan penelitian Elyana et al. (2023) dan Megayani et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pengalaman auditor tidak memoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit.  

 Pola pikir auditor internal yang menjalankan fungsi konsultansi berubah dari seorang pemeriksa 

menjadi mitra strategis dengan lamanya masa kerja. Kedekatan dengan unit kerja justru meningkatkan 

kualitas informasi yang didapat sehingga independensi mereka dianggap berkurang karena terlibat 

dalam perbaikan sistem. Maka dari itu, pengalaman kerja tidak dapat memoderasi pengaruh indepen-

densi milik auditor internal terutama dalam sektor pemerintahan di BPKP. 

Peran Pengalaman Kerja dalam Memperkuat Pengaruh Objektivitas 

 Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja tidak berperan sebagai variabel moderasi 

yang signifikan dalam hubungan antara objektivitas terhadap kualitas audit internal di sektor pemerin-

tahan. Pengalaman tidak menambah atau mengurangi kewajiban untuk jujur dan tidak memihak dalam 

menghadapi audit.  

 Objektivitas sudah menjadi standar perilaku yang baku dan diawasi ketat melalui kode etik, maka 

baik auditor baru maupun auditor berpengalaman akan menunjukkan tingkat objektivitas yang relatif 

sama dalam bekerja. Auditor senior yang memiliki pengalaman tinggi sekalipun tidak berdaya melawan 

intervensi manajemen dalam lingkungan birokratis berdasarkan analisis data deskriptif. Objektivitas 

yang dibatasi oleh kebijakan atasan menyebabkan pengalaman kerja yang lama tidak akan mampu 

memoderasi hubungan objektivitas bagi kualitas audit internal.  

Peran Pengalaman Kerja dalam Memperkuat Pengaruh Profesionalisme 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak bekerja sebagai faktor moderasi 

dalam hubungan variabel profesionalisme terhadap kualitas audit internal. Hasil penelitian ini selaras 

dengan temuan Elyana et al. (2023) mengungkapkan pengalaman kerja tidak mampu memoderasi 

pengaruh kecermatan profesional terhadap kualitas audit. Auditor senior yang sudah berada di zona 

nyaman, profesionalisme mereka tidak lebih tinggi dari auditor muda yang masih idealis dan bersema-

ngat. Pengalaman yang lama tidak selalu berarti peningkatan kualitas, melainkan hanya pengulangan 

aktivitas yang sama selama bertahun-tahun. Inilah mengapa pengalaman tidak memoderasi hubungan 

tersebut. 

SIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa Independesi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit internal pada BPKP. Objektivitas auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit internal pada BPKP. Profesionalisme auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit internal. Pengalaman kerja tidak memoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
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internal di BPKP. Pengalaman kerja tidak memoderasi pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit 

internal di BPKP. Pengalaman kerja tidak memoderasi profesionalisme terhadap kualitas audit internal 

di BPKP Analisis tambahan mengungkapkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan ketika diposisikan sebagai variabel independen. 
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